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ABSTRACT
RINGKASAN
	            Pemberian air irigasi merupakan kegiatan menyalurkan air dengan jumlah tertentu dari jaringan primer atau jaringan
sekunder ke petak tersier yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk mengairi lahan pertanian pada saat dibutuhkan. Ketersediaan
air yang cenderung menurun dibandingkan kebutuhan air yang meningkat untuk sektor pertanian dan non pertanian menyebabkan
adanya persaingan untuk mendapat sumberdaya air. Dalam bidang pertanian atau persawahan, masyarakat Aceh mempunyai suatu
lembaga adat yang di sebut sebagai keujreun blang. Di Kecamatan Kuta Cot Glie lembaga tersebut telah didirikan sejak tanggal 19
Desember 1995 namun diaktifkan kembali pada tahun 2007. Masalah air irigasi merupakan hal yang sangat penting dibidang
pertanian, sehingga petani sangat rentan jika terjadi kekurangan distribusi air. Dengan menipisnya distribusi air maka akan
mengurangi debit air yang masuk ke petak sawah petani. Sehingga tidak jarang akan memunculkan konflik atau persaingan antar
petani pada saat musim kemarau, hal tersebut disebabkan oleh faktor kepentingan masing-masing serta lemahnya penerapan sanksi
yang telah ditetapkan.
            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektitivitas fungsi lembaga adat keujreun blang dalam pengeloaan air
irigasi di kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017.  Penentuan
lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling) dengan pertimbangan adanya masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
petani padi sawah, ketersediaan sarana irigasi dan keberadaan lembaga adat keujreun blang.  Pengambilan sampel pada penelitian
ini dengan menggunakan metode Simple Random Sampling dengan jumlah sampel yang diambil adalah 38 Orang. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif.
            Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi keujreun blang dalam pengelolaan air irigasi di Kecamatan Kuta
Cot Glie tergolong efektif dengan persentase sebesar 94,7 persen dengan jumlah 36 petani. Keefektifan ini berasal dari  pengawasan
adat blang yang sudah baik, pengawasan ketersediaan air, pengawasan saluran dan penggunaan air oleh petani, penegakan adat
blang, serta pemberian teguran dan sanksi.
